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Perkembangan teknologi yang semakin pesat menupuild
dengan adanya perkembangan di bidang pendidikarr aiggat
mengimbangi tuntunan kebutuhan peserta didik yamgag&in kompleks.
Berbagai macam upaya mengembangkan kualitas peanaglguga terus
dilakukan untuk mendukung perkembangan pendidikan dendiri.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencan& omgwujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargelsdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjakhlak mulia serta
ketrampilan yang dimilikinya.

Dalam proses pembelajaran seorang pengajar yaragaseadar
memberikan pendidikan harus mempersiapkan secatangaproses
pembelajaran yang akan ia kelola, baik dari segip&tensi guru maupun
dari media atau strategi pembelajaran yang dapatjadii&an
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkaleberhasilan proses
pembelajaran dapat dilihat melalui motivasi belgjang ditunjukan oleh
peserta didik pada saat mengikuti kegiatan betagmgajar Penggunaan
metode ataupun pendekatan pembelajaran yang tédmaiapkan dapat
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Selandgngan adanya
metode ataupun pendekatan yang diciptakan olehigikrizisa membantu
untuk mengembangkan pembelajaran yang ada di deddas agar tidak

membosankan.
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Dengan adanya peningkatan motivasi dalam mengpeltjaran
maka partisipasi aktif dari peserta didik juga daparwujud. Mata
pelajaran IPS merupakan muatan yang wajib ada daéardidikan mulai
dari jenjang SD/MI sampai jenjang SMA/SMU/MA. Makdari itu
pembelajaran IPS di Ml juga harus semakin ditinkgatuntuk menunjang
pendidikan yang ada di negara kita.

Dalam belajar IPS hendaknya dapat memberdayakantpetidik
sehingga segala potensi dan kemampuanya, baik tadnge, sikap
maupun ketrampilan dapat berkembang. Di sinilalampéari seorang guru
sebagai fasilitator dalam proses belajar mengagargyharus mampu
memberikan suatu motivasi untuk belajar kepada pasarta didik. Oleh
karena itu IPS merupakan salah satu rumpun matgapmh yang ada di
MI NU 56 Krajankulon Kecamatan Kaliwungu Kabupatéendal, salah
satu Madrasah Ibtidhaiyah yang ada di Kecamataiwkiagu Kabupaten
Kendal. Dapat dikatakan bahwa MI NU 56 Krajankutoarupakan salah
satu Madrasah Ibtidaiyah yang cukup berkualitdsedamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal, namun masih membutuhkan sedikiydk perbaikan
dibidang-bidang tertentu.

Pemahaman selama ini Pembelajaran IPS adalah [sganhe
yang sangat amat membosankan bagi para pesekaldidiana anggapan
bahwa belajar IPS adalah belajar suatu sejarah samgat membosankan
dan tidak ada asiknya sama sekali. ltulah pemaha@lama ini oleh para
peserta didik kebanyakan. Maka dari itu biasanyaydka peserta didik
yang sering dijumpai sibuk dengan aktivitas mers&adiri-sendiri pada
waktu mengikuti kegiatan belajar mengajar pada rpatajaran IPS, ada
yang bercerita sendiri, di sisi lain ada juga ygmuh dengan pelajaran
kemudian ada juga yang masih sempat tertidur paddaupembelajaran,
sehingga mereka cenderung kurang fokus dan kurarentusias dalam
mengikuti pembelajaran IPS. Mungkin karena memaag gendidik
hanya menggunakan metode pendekatan ceramah ydak Hegitu

mengaktifkan peserta didik yang diajar di dalamngu&elas. Kejadian-



kejadian semacam itu yang sering dijumpai dan dialdalam proses
pembelajaran IPS di kelas VA semester Il di Ml NB Brajankulon
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten kendal.

Dari permasalahan tersebut, peneliti melihat padanya upaya
peningkatkan motivasi dan aktivitas belajar pesdrtik khusunya pada
mata pelajaran IPS di kelas VA semester Il di Ml M8 Krajankulon
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal karena mendditgat kurang
begitu maksimal dalam hal pengolahan pembelajaaagy ylilakuan oleh
guru kelas, maka peneliti menawarkan dengan caraggo@akan
pendekatan “TANDUR” dalam pembelajaran IPS kelas Séfnester Il di
MI NU 56 Krajankulon Kecamatan Kaliwungu Kabupat€endal. Di
mana sangat diharapkan dengan kerangka “TANDUR’adapengatasi
permasalahan pembelajaran IPS di kelas VA seméstirMl NU 56
Krajankulon Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendalgydimana dapat
membawa peserta didik lebih tertarik dan bermiredapproses belajar

mengajar khususnya pada mata pelajaran IPS.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana hasil dari penerapan pendekatan “TANDWR{Uk
meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar pesedidik dalam
pembelajaran IPS pada materi pokok Perjuangan Meah@akan
Kemerdekaan di kelas VA semester Il di MI NU 56 jeirkulon Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan penelitian
Mendriskripsikan hasil dari penerapan pendekataANDUR”
untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas belapsqrta didik dalam
pembelajaran IPS pada materi pokok Perjuangan Meai@skan
Kemerdekaan di kelas VA MI NU 56 Krajankulon Kendal



b. Manfaat penelitian

a. Manfaat teoritik

1.

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
penerapan pendekatan “TANDUR”.

Sebagai landasan dalam rangka pengembangan menghing
lebih luas lagi tentang pendekatan pembelajaran IPS

b. Manfaat praktis

1. Bagi peneliti sendiri, memberikan tambahan pengetaldan

menambah wacana keilmuan khusunya dalam hal peaggun
pendekatan “TANDUR”.

Bagi guru IPS, dapat digunakan sebagai bahan petigan
dalam penggunaan media yang lebih variatif dantikréalam
pembelajaran.

Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini makaraipkan
dapat memberikan gambaran mengenai penggunaan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik pedigitadan

juga mata pelajaran IPS.



